BAB V

KESIMPULAN

Seni pantun Sunda merupakan karya sastra Sunda lama yang berbentuk prosa
liris, di dalam pertunjukannya cerita pantun dinyanyikan dengan iringan kacapi.
Dengan demikian, secara garis besar dalam pantun Sunda terkandung dua unsug seni,
yaitu seni sastra dan seni musik, walaupun sebetulnya terdapat pula unsur-unsur seni
pendukung yang lain, seperti seni rupa, seni drama, dan sebagainya.

Seni pantun lahir dari latar belakang masyarakat pertanian ladang (huma) dan
alam pegunungan, dan berkembang terutama di daerah pedesaan/pedalaman. Namun
demikian, ada juga di antara masyarakat kota yang merupakan pendukung seni
pantun. Hal ini menyebabkan seni pantun mengalami perkembangan fungsi, yakni
dari fungsi awalnya sebagai sarana upacara padi, menjadi sebagai sarana upacara
pembersihan (ngaruar), acara syukuran, selamatan (kenduri) dan sekaligus sebagai
sarana hiburan.

Sebagai seni yang lahir dari kalangan rakyat jelata (golongan cacah/somah)
dan hidup karena dukungan rakyat, seni pantun menyandang status sebagai kesenian
rakyat. Masyarakat pendukungnya pun pada umumnya dari kalangan rakyat jelata.
Demikian pula dengan juru pantunnya, mereka berasal dari golongan rakyat
biasa/rakyat jelata, dan belum pernah ada Juru pantun yang berasal dari kalangan
atas, apalagi dari kalangan ningrat (menak). Walaupun juru pantun pada umumnya

berasal dari golongan rakyat biasa (cacah/somah), namun karena masih ada
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sampai sekarang masih ada masyarakat Sunda yang masih mempercayai adanya hari
baik dan hari buruk (hari yang dapat menjemput datangnya kala), sehingga masih
ada yang memperhitungkan hari dan bulan baik dalam rangka melaksanakan sebuah
hajatan (terutama untuk sebuah pernikahan dan khitanan).

Di samping itu, eksistensi seni pantun Sunda juga didukung oleh adanya
kreativitas para seniman dalam mengemas pertunjukan pantun agar lebih menarilg
dan modern. Hal ini mengakibatkan lahirnya pantun kreasi baru yang berfungsi
sebagai sarana hiburan semata--walaupun unsur ritual dalam pantun kreasi masih
tetap terlihat yakni dalam bagian rajah.

Dengan adanya dua faktor pendukung tersebut, eksistensi pantun buhun
sebagai sarana ritual akan tetap hidup sejalan/seiring dengan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap sandaran unsur magis (supranatural) yang melekat pada seni
pantun buhun; dan minat masyarakat terhadap seni pantun hiburan akan tetap ada
séiring dengan kreativitas masyarakat pendukungnya dan adaptivitas seni pantun
terhadap unsur-unsur seni lain dalam memenuhi selera seni masyarakat pada
umumnya.

Namun demikian, mengingat sulitnya proses regenerasi pemantun karena
beratnya menjadi seorang juru pantun baik mental-psikologis maupun penguasaan
cerita-cerita pantun yang demikian panjang dan banyak, maka pada masa-masa yang
akan datang eksistensi seni pantun sebagai salah satu seni pertunjukan rakyat, akan

semakin sulit bertahan.
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keyakinan akan kekuatan dari seorang juru pantun dalam memimpin upacara
ngaruat, mengakibatkan juru pantun dianggap mempunyai kelebihan atau kekuatan
supranatural serta tidak jarang dianggap sebagai seorang dukun.

Seni pantun merupakan salah satu jenis kesenian Sunda yang sangat dekat
dengan mitologi orang Sunda dan bahkan seni pantun juga merupakan cerminan
budaya masyarakat Sunda. Seni pantun sebagai cerminan budaya Sunda terutanfa
pada masa jayanya kerajaan Sunda (kerajaan Pajajaran). Tidak mengherankan
apabila cerita pantun selalu mengeksploitasi figur Prabu Siliwangi sebagai salah satu
raja Sunda yang diyakini memiliki kesaktian atau kekuatan supranatural yang
pengaruhnya masih ada sampai sekarang. Oleh sebab itu, tidak mengherankan
apabila seni pantun merupakan jenis kesenian yang terpilih untuk dijadikan sarana
upacara pembersihan (ngaruat) sejak zaman dahulu (sekitar abad ke- 16) sampai
sekarang tanpa menghilangkan fungsi awalnya sebagai sarana upacara padi yang
sampai sekarang masih dilakukan terutama di‘daerah Baduy.

Di tengah maraknya hiburan dan seni lain yang hidup di masyarakat, seni
tradisional pantun Sunda hingga kini masih berlangsung. Faktor pendukung
eksistensi pantun Sunda adalah adanya sebagian masyarakat Sunda yang masih
percaya dan meyakini akan kekuatan supranatural. Di antara masyarakat Sunda
masih ada keyakinan bahwa seni pantun dalam upacara ngaruat mempunyai
kekuatan untuk menolak bala dari pengaruh kekuatan roh jahat terutama yang

disebabkan oleh Dewa Kehancuran (Batara Kala). Tidak menghcrankan apabila
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GLOSARIUM
Amit-amit [Snd] minta ijin kepada penguasa alam gaib melalui doa dan mantra
Antawacana [Snd] dialog antar tokoh dalam suatu cerita pantun
‘Bakakak [Snd] seekor ayam utuh yang dimasak

Bale Nyungcung [Snd] penyebutan rumah ibadah agama Islam yang biasanya dipakai
pula sebagai tempat menikah (ijab kabul)

3
Balungan [Jw] melodi kerangka dalam sebuah gending

Barokah [Snd] berkah yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa

Burak [Snd] penyebutan atas suatu keruntuhan atau kehancuran

Digelung [Snd] perempuan yang rambutnya disanggul

Dipunah [Snd] Dihapus

Diranggeum [Snd] teknik memetik kacapi dengan jari tangan seolah mencengkeram

Ditoel [Snd] teknik memetik kacapi dengan jari seolah-olah menyelentik sesuatu

Gending karesmen [Snd] pertunjukan yang mengangkat sebuah cerita dengan
diperagakan melalui gerak, lagudan dialog.

Goongan [Snd] lagu atau gending yang nadanya jatuh pada bagian gong
Hajatan [Snd] suatu perayaan besar atau pesta

Jajan pasar [Snd] macam-macam makanan dan buah-buahan yang biasa dimakan
sehari-hari

Jelema jegud [Snd] penyebutan kepada orang yang kaya raya
Jelema walurat [Snd] penyebutan kepada orang miskin
Juru alok [Snd] penyanyi putra yang bernyanyi pada bagian selingan

Karuhun [Snd] nenek moyang
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Kasurupan [Snd] tubuh manusia yang dimasuki kekuatan roh jahat

Kaum cacah/somah [Snd] stratifikasi sosial untuk rakyat jelata

Kaum menak [Snd] stratifikasi sosial untuk kaum bangsawan

Kawat [Snd] dawai gitar/senar gitar, dawai kacapi, dan sebagainya

Kawih [Snd] bentuk lagu/nyanyian yang berirama terikat

Kenongan [Snd] lagu atau gending yang nadanya jatuh pada bagian kenong
Lakon pantun [Snd] cerita pantun

Mamaos [Snd] julukan yang diberikan pada penyanyi dalam penyajian tembang
Cianjuran

Nanggap [Snd] memanggil grup kesenian sebagai-alat hiburan, upacara dan
sebagainya dalam suatu acara

Nataan [Snd] menata ilustrasi pada suatu adegan dalam penyajian pantun Sunda
Ngahuma [Snd] pola bertani ladang

Ngalalakon [Snd] bereerita

Ngararampe/nyeureuhan [Snd] berdiskusi demi mencapai kesepakatan

Ngarewahkeun [Snd] melakukan kegiatan dalam bentuk syukuran, selamatan, hajat
(pesta)

Ngaruat/ngalokat [Snd] upacara ritual dalam rangka menolak bala (upacara
pembersihan)

Ngaseuhkeun [Snd] kata pengantar dalam memulai suatu upacara adat

Pamali [Snd] keyakinan untuk tidak melakukan, sebab akan menimbulkan
malapetaka

Pare [Snd] penyebutan untuk tanaman padi

Parupuyan [Snd] tenpat pembakaran kemenyan dalam satu rangkaian sesaji
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Payu [Snd] laris

Puncak manik [Snd] tumpeng menyerupai kerucut terbuat dari nasi putih yang pada
puncaknya diberi satu butir telur ayam.

Rajah [Snd] doa-doa dan mantra-mantra yang dinyanyikan dalam bagian pembukaan
dan penutupan penyajian seni pantun Sunda

Santana [Snd] stratifikasi sosial sebagai bangsawan karena diangkat sebagai pegawai
negeri

3
Sekar gending [Snd] bentuk nyanyian dan iringan lagu

Senggakan [Snd] vokal yang mengisi di sela-sela lagu atau gending yang sedang
dibawakan

Sesepuh [Snd] penyebutan kepada orang yang dituakan dan dianggap mempunyai
kepintaran dalam suatu bidang ilmu

Sora [Snd] suara

Surupan [Snd] nada dasar

Tabu [Snd Baduy suatu hal yang dilarang atau dipantang oleh masyarakat Baduy
Tembang [Snd] bentuk lagu/nyanyian yang berirama bebas

Titi laras [Snd] tangga nada

Titinggal karuhun [Snd] warisan Nenek Moyang

Undak usuk basa [Snd] tingkatan dalam berbahasa (halus, sedang, kasar)
Wangkis [Snd] penyebutan untuk bagian resonator instrumnen kacapi
Wawacan/mamaca[Snd] seni membaca cerita

Keterangan:

Snd = Sunda
Jw = Jawa
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Nama : Enjum (71 th)

Profesi : Juru pantun

Akamat : Kampung Nagrog, Desa Pasir Jati, kecamatan Ujung Berung, Kotamadya
Bandung
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Lampiran 2:
PEMANTUN YANG MASIH AKTIF
SE KABUPATEN BANDUNG
1. Nama : Enjum
Umur . 71 tahun (matanya buta)
Alamat . Desa Paledang, kecamata Ujung Berung, Kotamadya

Berguru dari
Alamat

Hubungan keluarga
Cerita pantun yang dikuasai

2. Nama

Umur
Alamat

Berguru dari
Alamat

Hubungan keluarga

Cerita pantun yang dikuasai :

3. Nama

Umur
Alamat
Berguru dari

Alamat

Hubungan keluarga

Bandung

: Padmadipura (almarhum tahun 1979)
: Kp. Babakan Teureup, Desa Jati Mekar, Kecamatan

Ujung Berung, Kotamadya Bandung

. paman
: Ciung Wanara, Lutung kasarung, Munding Laya

Dikusumah, Sumur Bandung, Munding Simar, Bagus
Sanyoman, Budak Major, Senjaya Guru, Panggung
Karaton, Rangga Wulung, Amar Sakti, Paku Emas,
Ahmad Muhamad, Prabu Lara, Senjaya Guru, dan
Rengganis:

Endit Syamsudin

: “65 tahun

Desa Paledang, Kecamatan Ujung Berung, Kotamadya

Bandung

Enjum

Kampung Nagrog, Desa pasir Jati, Kecamatan Ujung
Berung, Kotamadya Bandung

paman
Ciung Wanara, Lutung kasarung, Munding Laya
Dikusumah, Sumur Bandung, Munding Simar, Budak
Major, Panggung Karaton, Rangga Wulung, Ahmad
Muhamad, Senjaya Guru, Rengganis, dan Prabu Lara.

Salya Omaya

. 76 tahun

Jati handap, Cibeunying, Kec. Cicadas, Kabupaten

Bandung

Wikat Manah (almarhum tahun 1978) dan Aki Rojiun
(almarhum)

Kp. Cipicung Kiara Condong, Kotamadya Bandung dan
Cicaheum, Kotamadya bandung

Adik dari Wikat Manah dan Keponakan Rojiun
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Cerita Pantun yang dikuasai :

4. Nama

Umur
Alamat

Berguru dari
Alamat
Hubungan keluarga

Cerita pantun yang dikuasai :

. Nama
Umur
Alamat

Berguru dari
Alamat
Hubungan keluarga

Cerita pantun yang dikuasai :

. Nama
Umur
Alamat

Berguru dari
Alamat

Hubungan keluarga

Cerita pantun yang dikuasai :
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Ciung Wanara, Lutung Kasarung, Munding Laya,
Munding Mitra, Panggung karaton, Gagak Panunggal,
Bagus Rayoman, Surya Ningrat, Jaka Rahayu, dan
Aji Durahim

: Emen (Ki Bungsu)
: 76 tahun (matanya buta)
. Kp. Cidarangdan, Ds. Jati Mekar, Kec. Pameungpeuk,

Kabupaten Bandung

. Abah Sabari (almarhum)
. Pameungpeuk, Kabupaten Bandung
: tidak ada

Munding Laya, Malang Sari, Munding Mitra, Rangga
Wulung, Maesa Jaladri, Prabu Kiansantang, Lutung
Kasarung, Ciung Wanara, Guru Minda, Badak Tamela,
dan Danu Maya

. Emo Darma
. 87 tahun (matanya buta)
 Ds. Banjaran Wetan, Kec. Banjaran, Kabupaten

Bandung’

. Abah Salhari (almarhum tahun 1979)
. Ds. Leuwi Gajah. Kec. Banjaran, kabupaten Bandung
“~paman

Ratu Galuh, Munding laya, malang Sari, Munding
Mitra, Rangga Wulung, Bima Wulung, Maesa Jaladri,
Lutung Kasarung, Ciung Wanara, Guru Minda, Badak
Tamela, 'Ganda Wangi, Ganda Wayang, Satria
Malihwarni, dan Komara Lalana.

. Akis Koswara
: 68 tahun
. Ds. Baros, Kec. Anjar Sari, Kec. Banjaran kabupaten

Bandung

: Emen (Ki Bungsu)
. Kp. Cidarangdan, Ds. Mekar jaya, Kec. Pameungpeuk,

Kabupaten Bandung

. tidak ada

Prabu siliwangi, Sangkuriang, Mitra Laya, Lutung
Kasarung, Ciung Wanara, Munding Laya, Sumur
Bandung, Prabu Lara Kiansantang, = Kuda Sembagi,
Sulanjana dan Jaka Sandang.
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